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Abstract: This study aims to analyze the implementation of Islamic business ethics
principles in the governance of Taska Qalby An Nur, Malaysia, particularly in terms of
honesty, trustworthiness (amanah), justice, and transparency in service practices and
institutional management. The research employs a qualitative approach using a case
study design conducted at Taska Qalby An Nur in Cheras, Selangor, Malaysia. Data
were collected through observation, semi-structured interviews with management and
educators, and institutional document analysis. Data analysis was carried out
descriptively through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings
indicate that the application of Islamic business ethics is reflected in daily service
practices, communication patterns with parents, and the management’s commitment to
service responsibility. This study concludes that strengthening governance based on
Islamic business ethics requires continuous value internalization through procedural
standardization, enhanced institutional communication, and the development of ethical
work practices to build public trust and maintain the quality of early childhood
education services.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi prinsip etika bisnis
Islam dalam tata kelola Taska Qalby An Nur Malaysia, khususnya pada aspek
kejujuran, amanah, keadilan, dan transparansi dalam praktik layanan serta
pengelolaan kelembagaan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus, yang dilakukan di Taska Qalby An Nur Malaysia. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara semi terstruktur dengan pihak pengelola dan tenaga
pendidik, serta studi dokumentasi lembaga. Analisis data dilakukan secara deskriptif
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis Islam telah tampak dalam praktik
pelayanan harian, pola komunikasi dengan orang tua, serta komitmen pengelola
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terhadap tanggung jawab layanan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan tata
kelola berbasis etika bisnis Islam membutuhkan internalisasi nilai secara berkelanjutan
melalui standarisasi prosedur, penguatan komunikasi kelembagaan, serta pembinaan
etika kerja untuk membangun kepercayaan publik dan menjaga kualitas layanan
pendidikan anak usia dini.

Kata kunci: Etika Bisnis Islam, Pendidikan dan Loyalitas

Pendahuluan

Tata kelola lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan
fondasi strategis yang menentukan kualitas layanan, profesionalisme
pengelolaan, serta tingkat kepercayaan publik terhadap institusi. Dalam
konteks kelembagaan modern, tata kelola tidak lagi dipahami sekadar sebagai
seperangkat prosedur administratif, melainkan sebagai sistem yang
mengintegrasikan struktur organisasi, mekanisme pengambilan keputusan,
pengawasan internal, serta nilai-nilai yang mendasari praktik operasional
sehari-hari. Tata kelola yang efektif menuntut konsistensi kebijakan, kejelasan
standar operasional, akuntabilitas manajerial, dan integritas etis dalam setiap
aspek pelayanan. Hal ini menjadi semakin penting pada lembaga PAUD
karena layanan yang diberikan berkaitan langsung dengan fase
perkembangan fundamental anak, baik secara kognitif, emosional, sosial,
maupun spiritual. Dengan demikian, kualitas tata kelola tidak hanya
berdampak pada kinerja organisasi, tetapi juga pada pembentukan karakter
generasi masa depan.

Di Malaysia, penyelenggaraan taska berada di bawah pengawasan
Jabatan Kebajikan Masyarakat (JKM) yang menetapkan standar regulatif
terkait keselamatan, pengasuhan, dan administrasi lembaga. Standar tersebut
memberikan kerangka hukum dan teknis yang penting bagi penyelenggaraan
layanan. Namun demikian, kepatuhan terhadap regulasi formal belum tentu
secara otomatis menjamin terwujudnya tata kelola yang berlandaskan nilai
etika Islam secara substansial. Dalam perspektif Islam, tata kelola lembaga
tidak hanya menuntut kepatuhan prosedural, tetapi juga internalisasi nilai

amanah, kejujuran (sidq), keadilan (‘adl), tanggung jawab (mas’uliyyah), dan
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transparansi (tabligh) dalam seluruh proses manajerial. Oleh sebab itu,
integrasi antara standar regulatif negara dan prinsip etika bisnis Islam
menjadi kebutuhan konseptual sekaligus praktis dalam pengelolaan taska
berbasis Islam (Merino et al., 2025).

Seiring dinamika globalisasi dan meningkatnya kompleksitas
praktik kelembagaan, etika bisnis menjadi salah satu isu strategis yang
relevan diterapkan tidak hanya pada sektor ekonomi, tetapi juga pada
institusi layanan publik, termasuk lembaga pendidikan anak usia dini.
Dalam konteks ini, etika bisnis Islam tidak terbatas pada aspek finansial,
melainkan mencakup tanggung jawab moral lembaga dalam
menyelenggarakan layanan pengasuhan, pendidikan, dan perlindungan
anak secara amanah, adil, serta transparan. Etika bisnis Islam menegaskan
bahwa setiap aktivitas kelembagaan harus berjalan dalam batasan halal-
haram dan mempertimbangkan nilai-nilai kebaikan yang membawa
kemaslahatan.

Secara teoretis, etika bisnis Islam berkembang sebagai kerangka
normatif yang mengatur perilaku ekonomi dan kelembagaan berdasarkan
nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis. Literatur mutakhir menunjukkan bahwa etika
bisnis Islam tidak terbatas pada aktivitas komersial, tetapi juga relevan
diterapkan dalam organisasi nirlaba dan institusi layanan publik, termasuk
pendidikan. (Mawahib & Syahida, 2024) menegaskan bahwa etika bisnis Islam
menempatkan tanggung jawab moral sebagai inti dari setiap aktivitas
kelembagaan, sehingga dimensi spiritual dan sosial tidak dapat dipisahkan
dari praktik manajemen. Sementara itu, (Merino et al., 2025) dalam kajian tata
kelola pendidikan menekankan pentingnya integrasi nilai etis dalam sistem
manajerial untuk menjamin keberlanjutan institusi dan kepercayaan
pemangku kepentingan.

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih
berfokus pada sektor keuangan syariah, perusahaan bisnis, atau

manajemen pendidikan secara umum. Kajian yang secara spesifik

123 |Page
Submitted: 20-01-2026, Revised: 07-02-2026, Accepted: 13-03-2026


https://doi.org/10.58223/icie.v5i1.468

International Conference on Islamic Economic
P-ISSN: 2829-5102, E-ISSN: 2829-663X
Vol. 5 No. 1, April 2026, doi: https://doi.org/10.58223/icie.v5i1.468

menganalisis implementasi etika bisnis Islam dalam tata kelola lembaga
pendidikan anak wusia dini, khususnya pada level operasional taska.
Penelitian yang ada cenderung menempatkan etika Islam sebagai nilai
normatif tanpa menggali secara mendalam bagaimana nilai tersebut
diterjemahkan ke dalam kebijakan konkret, sistem administrasi,
manajemen sumber daya manusia, dan pola relasi dengan orang tua.
Dengan kata lain, terdapat kesenjangan antara konseptualisasi etika bisnis
Islam sebagai prinsip ideal dan praktik tata kelola lembaga PAUD berbasis
Islam di lapangan.

Taska Qalby An Nur Malaysia merupakan lembaga pendidikan anak
usia dini yang secara eksplisit mengusung identitas keislaman dalam visi dan
praktiknya. Lembaga ini tidak hanya berupaya memenuhi standar yang
ditetapkan oleh Jabatan Kebajikan Masyarakat, tetapi juga mengintegrasikan
nilai-nilai syariah dalam pengelolaan administrasi, pelayanan, serta
pembinaan sumber daya manusia. Karakteristik tersebut menjadikan Taska
Qalby An Nur sebagai konteks yang relevan untuk mengkaji bagaimana etika
bisnis Islam dioperasionalisasikan dalam tata kelola lembaga PAUD secara
nyata. Analisis terhadap lembaga ini diharapkan dapat memperlihatkan
dinamika implementasi nilai kejujuran, amanah, keadilan, transparansi, dan
tanggung jawab sosial dalam praktik manajerial sehari-hari.

Berdasarkan hal tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada fokus
analisis yang mengintegrasikan perspektif etika bisnis Islam dengan studi tata
kelola lembaga PAUD pada level operasional. Jika penelitian sebelumnya
lebih banyak membahas etika bisnis Islam dalam konteks korporasi atau
lembaga keuangan, maka penelitian ini memperluas cakupan kajian ke ranah
pendidikan anak usia dini yang memiliki karakteristik layanan berbasis
pengasuhan dan pembentukan karakter. Selain itu, penelitian ini tidak hanya
mengkaji aspek normatif, tetapi juga menelaah implementasi konkret nilai-
nilai syariah dalam sistem administrasi, manajemen SDM, dan relasi

kelembagaan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan
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kontribusi konseptual bagi pengembangan kajian etika bisnis Islam dalam
pendidikan, sekaligus menghasilkan rekomendasi praktis untuk

memperkuat tata kelola taska berbasis nilai-nilai syariah.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus karena bertujuan untuk memahami secara mendalam proses, bentuk,
dan makna implementasi prinsip etika bisnis Islam dalam tata kelola lembaga
pendidikan anak wusia dini. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena sosial dan manajerial
secara kontekstual, sedangkan studi kasus digunakan untuk menfokuskan
kajian pada satu lokasi spesifik, yaitu Taska Qalby An Nur Malaysia, sehingga
data yang diperoleh dapat menggambarkan praktik tata kelola berbasis nilai
etika Islam secara komprehensif.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh secara langsung melalui keterlibatan peneliti di
lingkungan Taska, termasuk dari observasi aktivitas pengelolaan lembaga dan
wawancara mendalam dengan pengelola serta tenaga pendidik. Sedangkan
data sekunder diperoleh dari dokumen resmi lembaga, seperti SOP, profil
lembaga, jadwal kegiatan anak, pedoman layanan pengasuhan, serta dari
literatur ilmiah dan penelitian terdahulu yang relevan. Kombinasi kedua jenis
data ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang utuh mengenai
implementasi prinsip etika bisnis Islam syariah dalam tata kelola lembaga.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara
deskriptif yang mengacu pada model Miles dan Huberman melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan tujuan
menyeleksi, menyusun, dan menafsirkan informasi sehingga dapat menjawab
tujuan penelitian. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini

menggunakan teknik triangulasi dengan membandingkan data dari berbagai
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sumber dan peer debriefing melalui diskusi rutin dengan dosen pembimbing.
Dengan pendekatan ini, data yang diperoleh diharapkan akurat, konsisten,
dan dapat dipercaya sebagai representasi nyata dari praktik tata kelola Taska

Qalby An Nur.

Pembahasan Dan Diskusi
Konsep Etika Bisnis Islam

Etika bisnis Islam merupakan seperangkat prinsip moral yang
mengatur perilaku individu maupun lembaga dalam menjalankan
aktivitas pengelolaan dan pelayanan berdasarkan nilai syariah. Dalam
konteks lembaga pendidikan anak usia dini, etika bisnis Islam tidak hanya
dipahami sebagai norma transaksi atau pengelolaan keuangan, melainkan
sebagai kerangka akhlak yang mengarahkan kualitas layanan, integritas
kerja, dan relasi kelembagaan dengan orang tua. Prinsip seperti amanah,
kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab menjadi nilai inti yang
membedakan tata kelola lembaga pendidikan Islam dari sistem
pengelolaan yang semata-mata berorientasi administratif (Setyawan &
Wahyudi, 2022).

Selain itu, etika bisnis Islam dipahami sebagai seperangkat nilai moral
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah yang mengatur perilaku individu
dan institusi dalam menjalankan aktivitas secara adil, jujur, amanah, dan
bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan, etika bisnis Islam tidak hanya
mengatur transaksi keuangan, tetapi juga mencakup kualitas pelayanan,
profesionalisme pengelola, serta akuntabilitas terhadap pemangku
kepentingan. Dalam konteks lembaga pendidikan anak usia dini, etika bisnis
tidak hanya mengatur hubungan transaksional, tetapi juga mencakup tata
kelola, pengelolaan sumber daya, serta interaksi antara lembaga, orang tua,
dan peserta didik (Miftahussurur & Widad, 2025).

Secara teoretis, nilai inti etika bisnis Islam meliputi: (1) Amanah, (2)

sidq (kejujuran), (3) ‘adl (keadilan), (4) tabligh (transparansi), dan (5)
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mas’uliyyah (tanggung jawab). Sementara itu, tata kelola lembaga
pendidikan Islam mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta
evaluasi kebijakan yang dilandasi prinsip akuntabilitas horizontal (kepada
manusia) dan vertikal (kepada Allah SWT) (Rusydi, 2023). Selain itu, tata
kelola berbasis nilai tidak hanya menekankan efektivitas manajerial, tetapi
juga integrasi nilai moral dalam pengambilan keputusan (Dewi et al., 2025).

Dalam konteks Taska Qalby An Nur, implementasi etika bisnis
Islam terlihat melalui konsistensi pelayanan, transparansi informasi
kepada wali murid, dan pemenuhan hak anak sebagai prioritas utama. Hal
ini menunjukkan bahwa etika bisnis Islam tidak hanya bersifat normatif,
tetapi juga menjadi pedoman moral yang berpengaruh langsung terhadap
profesionalisme layanan, pengasuhan, komunikasi, serta akuntabilitas
lembaga (Jie et al., 2023). Dengan demikian, penerapan prinsip kejujuran,
amanah, keadilan, dan transparansi telah menjadi fondasi bagi kualitas
pengelolaan Taska yang berlandaskan nilai syariah.

Hasil penelitian menyimpulkan penerapan etika bisnis Islam di
Taska Qalby An Nur terlihat melalui praktik layanan dan tata kelola yang
menekankan nilai kejujuran dalam komunikasi dengan orang tua, amanah
dalam tanggung jawab pengasuhan dan keselamatan anak, keadilan dalam
pemberian layanan secara proporsional kepada seluruh anak, serta
transparansi dalam penyampaian informasi dan kebijakan layanan.
Implementasi nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa etika bisnis Islam tidak
hanya dipahami sebagai konsep normatif, tetapi telah menjadi pedoman
moral dalam membangun profesionalisme layanan pendidikan anak usia dini,
meskipun tetap memerlukan penguatan melalui sistem kebijakan tertulis dan
SOP agar penerapannya semakin konsisten.
Implementasi Nilai Etika Dalam Praktik Tata Kelola Lembaga Pendidikan
Islam

Tata kelola pada lembaga pendidikan Islam merupakan sistem

pengelolaan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta
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evaluasi kebijakan dan prosedur lembaga, yang bertujuan untuk menjamin
efektivitas layanan, akuntabilitas organisasi, dan keberlanjutan mutu
pendidikan. Dalam perspektif Islam, tata kelola menuntut efektivitas dan
pertanggungjawaban etis secara horizontal kepada pemangku kepentingan
dan vertikal kepada Allah SWT. Prinsip amanah, keadilan, transparansi, serta
maslahah menjadi fondasi utama yang mengarahkan kebijakan lembaga agar
tetap berada dalam koridor nilai syariah (Rusydi, 2023).

Perencanaan strategis yang sistematis, mencakup perumusan visi, misi,
tujuan, serta langkah-langkah operasional yang jelas dan berorientasi pada
keberlanjutan. Perencanaan strategis ini menjadi fondasi dalam mewujudkan
tata kelola yang akuntabel, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan
pemangku kepentingan. Dalam perspektif etika bisnis Islam, (Dewi et al., 2025)
menjelaskan tata kelola yang baik tidak hanya menekankan efektivitas
manajerial, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai amanah, keadilan, tanggung
jawab, dan kemaslahatan sebagai prinsip moral dalam setiap proses
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, tata kelola lembaga pendidikan
Islam, khususnya pada lembaga pendidikan anak usia dini, perlu dirancang
secara strategis agar seluruh kebijakan dan praktik pengelolaan selaras dengan
nilai syariah serta mampu membangun kepercayaan terhadap integritas
lembaga.

Pada lembaga pendidikan anak usia dini, tata kelola menjadi lebih
kompleks karena menyangkut layanan yang bersifat sensitif, yakni
pengasuhan, keamanan, dan pembinaan karakter anak. Oleh sebab itu, tata
kelola yang baik harus didukung oleh sistem kebijakan yang jelas, standar
operasional yang konsisten, serta komunikasi kelembagaan yang dapat
dipercaya. Ketika tata kelola tidak terstandar, maka kualitas layanan
berpotensi tidak merata dan menimbulkan ketidakpastian persepsi orang tua
terhadap kredibilitas lembaga. Kondisi ini mempertegas bahwa tata kelola
dalam lembaga pendidikan Islam harus dibangun melalui internalisasi nilai,

bukan hanya melalui aturan formal semata.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola layanan di Taska
Qalby An Nur berjalan melalui pengaturan kegiatan harian anak yang
terstruktur, mencakup aktivitas pengasuhan, pembiasaan, serta stimulasi
perkembangan anak sesuai kebutuhan usia dini. Selain itu, tenaga pendidik
menjalankan fungsi layanan tidak hanya sebagai pelaksana kegiatan, tetapi
juga sebagai pengawas perkembangan dan perilaku anak, sehingga
pengelolaan layanan dilakukan secara langsung dan kontekstual sesuai
kondisi anak di lapangan. Implementasi etika bisnis Islam di Taska Qalby An
Nur terwujud secara konkret dalam praktik tata kelola dan pelayanan harian.
Nilai amanah tercermin dalam komitmen pengelola dan tenaga pendidik
menjaga keselamatan, kesehatan, serta perkembangan anak melalui
pengawasan langsung dan pendampingan intensif selama kegiatan
berlangsung.

Nilai kejujuran dan transparansi tampak dalam pola komunikasi
terbuka kepada orang tua terkait perkembangan anak, kebijakan lembaga,
serta program pembelajaran, sehingga meminimalkan miskomunikasi dan
memperkuat relasi kelembagaan. Sementara itu, prinsip keadilan diwujudkan
melalui pemberian layanan yang proporsional tanpa diskriminasi, dengan
mempertimbangkan kebutuhan perkembangan masing-masing anak. Seluruh
praktik tersebut bermuara pada bentuk akuntabilitas moral dan sosial, di
mana setiap keputusan pengelolaan tidak hanya berorientasi pada efektivitas
operasional, tetapi juga pada kemaslahatan anak dan kepuasan orang tua
sebagai pemangku kepentingan utama. Namun demikian, penelitian juga
menemukan bahwa sebagian implementasi nilai masih bersifat kultural dan
belum sepenuhnya terdokumentasi dalam bentuk kebijakan tertulis atau SOP
yang sistematis. Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan aspek
struktural agar internalisasi nilai etika bisnis Islam tidak hanya bergantung
pada komitmen personal, tetapi terintegrasi secara formal dalam sistem tata

kelola lembaga.
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Integrasi Etika Bisnis Islam Dalam Tata Kelola Taska

Integrasi etika bisnis Islam dalam tata kelola Taska merupakan
proses internalisasi nilai-nilai syariah ke dalam sistem kerja lembaga, baik
melalui budaya kerja maupun dalam bentuk struktur formal. Integrasi
prinsip etika bisnis Islam dalam tata kelola Taska Qalby An Nur Malaysia
tercermin melalui upaya lembaga dalam membangun pelayanan yang
amanah dan berorientasi pada kepentingan terbaik anak. Implementasi
nilai amanah terlihat pada komitmen pengelola dan tenaga pendidik
dalam menjalankan tanggung jawab pengasuhan secara konsisten. Selain
itu, prinsip kejujuran juga menjadi aspek penting dalam membangun
relasi dengan orang tua, terutama dalam penyampaian informasi,
komunikasi harian, serta penjelasan terkait aturan dan ketentuan lembaga.
Transparansi kebijakan dan komunikasi yang efektif meningkatkan persepsi
positif orang tua terhadap lembaga pendidikan, terutama dalam hal kejelasan
kurikulum, keselamatan anak, dan pengelolaan program. (Abdullah &
Christina, 2018).

Penerapan prinsip amanah, keadilan, dan akuntabilitas memiliki
peran strategis dalam meningkatkan kualitas tata kelola lembaga
pendidikan anak usia dini berbasis Islam. Hasil penelitian pada Taska
Qalby An Nur, mengkaji bagaimana nilai amanah, keadilan, dan
transparansi dapat menjadi fondasi pengelolaan lembaga yang profesional
dan berorientasi pada kualitas layanan. Integrasi tata kelola lembaga
pendidikan tidak hanya berorientasi pada efisiensi dan efektivitas manajemen,
tetapi juga pada pencapaian tujuan moral, sosial, dan keagamaan yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Hal ini termasuk transparansi dalam penggunaan
sumber daya, akuntabilitas dalam pengambilan keputusan, dan pembentukan
budaya organisasi yang mencerminkan nilai etika Islami.

Kredibilitas lembaga di mata publik dapat menumbuhkan
kepercayaan orang tua dan pemangku kepentingan lainnya terhadap

komitmen lembaga dalam menjalankan amanah pendidikan Islami (Syukron
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et al., 2025). Integrasi etika bisnis Islam tidak hanya hadir dalam budaya
kerja, tetapi perlu diperkuat melalui sistem formal seperti kebijakan
tertulis. SOP berfungsi sebagai pedoman kerja yang memastikan
konsistensi layanan, menyamakan standar kerja antarstaf, serta
meminimalkan perbedaan interpretasi dalam pelaksanaan tugas. Dalam
konteks Taska Qalby An Nur, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
etika bisnis Islam telah diterapkan dalam praktik layanan kepada anak
dan kepercayaan orang tua.

Secara analitis, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa
integrasi etika bisnis Islam di Taska Qalby An Nur berlangsung melalui
dua jalur (1) Internalisasi Kultural yang mana nilai amanah, kejujuran, dan
tanggung jawab menjadi budaya kerja yang dipraktikkan secara sadar
oleh pengelola dan tenaga pendidik. (2) Implementasi Operasional, nilai
tersebut memengaruhi sistem pelayanan, komunikasi, dan pengambilan
keputusan. Namun, integrasi struktural dalam bentuk SOP tertulis dan
standar evaluasi berbasis nilai masih memerlukan penguatan.

Kontribusi utama penelitian ini ialah menawarkan model integratif
antara nilai etika bisnis Islam dan sistem tata kelola PAUD yang menunjukkan
bahwa internalisasi nilai berpengaruh langsung terhadap kualitas layanan dan
kepercayaan orang tua, serta mengidentifikasi kebutuhan formalisasi nilai
melalui SOP tertulis agar konsistensi implementasi terjaga. Integrasi nilai etika
bisnis Islam dalam tata kelola Taska bukan hanya membentuk budaya kerja,
tetapi juga memperkuat sistem kelembagaan yang profesional, akuntabel, dan
berorientasi pada kemaslahatan anak. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa tata kelola berbasis etika tidak cukup hanya
mengandalkan komitmen personal, tetapi perlu diformalkan dalam sistem
kelembagaan agar konsisten dan terukur. Analisis ini memperluas kajian
(Rusydi, 2023) (Dewi et al., 2025) dengan menunjukkan bahwa pada level
pendidikan anak usia dini, integrasi nilai etika bisnis Islam tidak hanya

berdampak pada manajemen internal, tetapi juga secara langsung
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memengaruhi persepsi keamanan, kenyamanan, dan kepercayaan orang

tua.

Tabel 1.1 Implementasi Etika Bisnis Islam dan Analisis Konseptual.

Prinsip Etika Bentuk Analisis Implikasi Tata
Bisnis Islam Implementasi Konseptual Kelola
di Taska Qalby
An Nur
Amanah Pengawasan Itr;;egr;j:;?:i\,vab Meningkatkan
langsung, moral kepercayaan
komitmen orang tua
keselamatan
anak
Kejujuran Komunikasi Transparansi Memperkuat
(Sidq) terbuka terkait | membangun hubungan
perkembangan legitimasi lembaga-wali
anak murid
Keadilan (‘Adl) Layanan Orientasi Meningkatkan
proporsional maslahah dalam | kualitas layanan
tanpa pelayanan
diskriminasi
Transparansi Penyampaian Akuntabilitas Mencegah
(Tabligh) kebijakan dan horizontal miskomunikasi
program secara
jelas
Tanggung Jawab | Evaluasi layanan | Akuntabilitas Keberlanjutan
(Mas’uliyyah) dan  perbaikan | vertikal dan | mutulembaga
berkelanjutan sosial
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Kesimpulan

Etika bisnis Islam merupakan kerangka nilai yang bersumber dari
Al-Qur'an dan Sunnah yang berfungsi sebagai pedoman moral dalam
pengelolaan lembaga pendidikan, khususnya pada layanan pendidikan
anak usia dini yang menuntut integritas dan tanggung jawab tinggi.
Prinsip amanah, kejujuran, keadilan, transparansi, dan akuntabilitas tidak
hanya membentuk perilaku individu, tetapi juga menjadi landasan tata
kelola lembaga agar berjalan secara profesional, akuntabel, dan
berorientasi pada kemaslahatan. Dalam perspektif tata kelola lembaga
pendidikan Islam, pengelolaan yang baik tidak hanya menekankan
efektivitas administratif, tetapi juga pertanggungjawaban etis baik secara
horizontal kepada stakeholder maupun vertikal kepada Allah SWT.
Dengan demikian, integrasi etika bisnis Islam dalam tata kelola Taska
merupakan proses internalisasi nilai yang harus berlangsung secara
berkelanjutan dan terstruktur dalam sistem kelembagaan.

Berdasarkan hasil temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa Taska
Qalby An Nur telah menerapkan prinsip etika bisnis Islam dalam praktik
layanan dan tata kelola kelembagaan melalui komunikasi yang jujur dan
terbuka kepada orang tua, pelaksanaan amanah dalam pengasuhan dan
penjagaan keselamatan anak, perlakuan yang adil serta proporsional kepada
seluruh anak, dan transparansi dalam penyampaian informasi serta kebijakan
layanan. Tata kelola lembaga juga terlihat berjalan melalui pengaturan
kegiatan harian anak yang terstruktur serta peran tenaga pendidik yang tidak
hanya melaksanakan pembelajaran, tetapi juga memantau perkembangan dan
perilaku anak secara langsung. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai etika
bisnis Islam telah menjadi pedoman substantif dalam menjaga kualitas
layanan dan membangun kepercayaan orang tua. Penguatan lebih lanjut
dapat dilakukan melalui pengembangan kebijakan tertulis dan standar
operasional prosedur (SOP) berbasis prinsip syariah agar pelaksanaan layanan

semakin konsisten, terukur, dan berkelanjutan.
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Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup studi
yang berfokus pada satu lembaga, sehingga generalisasi temuan ke seluruh
lembaga pendidikan anak usia dini berbasis Islam di Malaysia masih terbatas.
Selain itu, pendekatan kualitatif yang digunakan sangat bergantung pada
kedalaman data hasil wawancara dan observasi, sehingga potensi
subjektivitas informan dan interpretasi peneliti tidak dapat sepenuhnya
dihindari. Penelitian ini juga belum melakukan analisis komparatif dengan
taska lain maupun pengukuran kuantitatif terhadap tingkat kepercayaan
orang tua sebagai indikator dampak tata kelola. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian, menggunakan
pendekatan mixed methods, serta mengembangkan instrumen evaluasi yang
lebih terukur guna memperkuat validitas dan daya generalisasi hasil

penelitian.
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